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Dari hasil simulasi strategi 3 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
masuk sudah merata. Area yang berwarna biru merupakan area yang telah berhasil
memenuhi standar ruang kerja, area yang berwarna orange merupakan area yang melebihi
standar ruang kerja sedangkan area yang berwarna abu merupakan area yang tidak
memenuhi standar pancahayaan ruang kerja. 70% area dari ruangan mendapatkan
pencahayaan yang sudah memenuhi standar pencahayaan pada ruang kerja, 21% area
mendapatkan pencahayaan yang tidak memenuhi standar dan 9% nya mendapatkan
pencahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan sudah berhasil, hal ini
dikarenakan cahaya yang sesuai dengan standard dan nyaman digunakan hampir berada pada
semua area kerja ruangan, sedangkan area dengan tingkat pencahayaan yang berlebihan

hanya " bagian dari ruangan.
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4.4.2.3 Lantai 6 — Ruang Kelas
Ruangan ini memiliki luas 77,76 m? dengan ketinggian plafond 3,50 m. Fungsi dari
ruangan ini yaitu ruang kantor dengan kondisi eksisting dua buah bukaan pencahayaan alami

sebesar 1,68 m x 1,24 m yang membutuhkan modifikasi.
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Gambar 4. 63 Denah Ruang Kelas pada Lantai 6
A. Strategi Rekomendasi Desain 1: Window to Wall Ratio 20%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 20% berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe sidelighting
berupa jendela 1,80 m x 1,20 m yang berada pada 0.90 m dari lantai. Strategi rekomendasi
desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang KTU ini terdapat 2 bukaan
modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain digabungkan dengan
modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan mendapatkan sudut 38°.
Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar jendela dan 1 layer pada sisi
dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
Tabel 4. 37 Simulasi Pencahayaan Strategi 1 pada Ruang Kelas Lantai 6
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Hasil simulasi strategi 1 pada ruangan ini menunjukkan bahwa dengan dimensi
bukaan jendela sebesar WWR 20% dan shading device tersebut menghasilkan tingkat
pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan terbagi menjadi dua yaitu memenuhi
standar dan melebihi standar kebutuhan ruang kerja yaitu +350 lux. Pada strategi desain 1
ini dilakukan modifikasi pada dimensi jendela yaitu yang pada awal eksistingnya 1,68 m x
1,24 m pada ketinggian 1,20 m dari lantai menjadi 1,80 m x 1,20 m pada ketinggian 0,90 m
dari lantai. Strategi ini dipilih yaitu dengan analisa semakin tinggi bukaan jendela maka
semakin dalam cahaya matahari dapat masuk ke dalam ruangan, hal ini yang mendasari
pemilihan tinggi bukaan jendela sebesar 1,80 m. Ketinggian jendela dari lantai yaitu 0,90 m
dari lantai karena diupayakan antara >0,75 m sesuai standar untuk kenyamanan pengguna.
1. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 134 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 58 lux dan tertinggi 537 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 1 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 229 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 118 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 614 lux. Simulasi bukaan
pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 173 lux — 614 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
118 lux — 173 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami ke dalam ruangan.
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Gambar 4. 64 Zonasi Area Eksisting Ruang Kelas pada Lantai 6
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Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. 15% area dari ruangan sudah mendapatkan pencahayaan yang
sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja, 77% area dari ruangan mendapatkan
pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruangan pada ruang kerja dan 8%nya
mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Pada strategi modifikasi 1 ini didapatkan

pencahayaan yang lebih merata dari sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 38 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang Kelas Lantai 6 Rekomendasi Desain 1

Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami
22 Maret e - — = — i- 0m

22 Juni — jesom
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22 Desember r ] jesow
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Dari hasil simulasi strategi 1 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
masuk didominasi area yang belum memenuhi standar pencahayaan alami ruang kantor.
Area biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar ruang kerja dan area orange
merupakan area yang melebihi standar ruang kerja. 31% area dari ruangan mendapatkan
pencahayaan yang sudah sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja, 54% area dari
ruangan mendapatkan pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruang kerja dan 13% area
dari ruangan mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan
pada ruangan tidak berhasil, terlihat dari hasil yang didominasi oleh cahaya yang belum
memenubhi standar.

B. Strategi Rekomendasi Desain 2: Window to Wall Ratio 25%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 25 % berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe
sidelighting berupa jendela 2,00 m x 1,40 m yang berada pada 0.80 m dari lantai. Strategi
rekomendasi desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang kelas ini
terdapat 2 bukaan modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain
digabungkan dengan modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan
mendapatkan sudut 38°. Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar
jendela dan 1 layer pada sisi dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan soffware DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
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Hasil simulasi strategi 2 pada ruangan ini menunjukkan bahwa dengan dimensi
bukaan jendela sebesar WWR 25% dan shading device tersebut menghasilkan tingkat
pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan terbagi menjadi dua yaitu memenuhi
standar dan melebihi standar kebutuhan ruang kerja yaitu £350 lux. Pada strategi desain 2
ini dilakukan modifikasi pada dimensi jendela yaitu yang pada awal eksistingnya 1,68 m x
1,24 m pada keitnggian 1,20 m dari lantai menjadi 2,00 m x 1,40 m pada ketinggian 0,80 m
dari lantai. Strategi ini dipilih yaitu dengan analisa semakin tinggi bukaan jendela maka
semakin dalam cahaya matahari dapat masuk ke dalam ruangan, hal ini yang mendasari
pemilihan tinggi bukaan jendela sebesar 2,00 m. Ketinggian jendela dari lantai yaitu 0,90 m
dari lantai karena diupayakan antara >0,75 m sesuai standar untuk kenyamanan pengguna.
1 Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 134 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 58 lux dan tertinggi 537 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 1 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 281 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 154 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 815 lux. Simulasi bukaan

pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
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pencahayaan alami sebesar 239 lux — 815 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
154 lux — 239 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami ke dalam ruangan.
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Pada konc Gambar 4. 65 Zonasi Area Eksisting Ruang Kelas pada Lantai 6

isuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. 15% area dari ruangan sudah mendapatkan pencahayaan yang
sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja, 77% area dari ruangan mendapatkan
pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruangan pada ruang kerja dan 8%nya

mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Pada strategi modifikasi 2 ini didapatkan

pencahayaan yang lebih merata dari eksisting, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 40 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang Kelas Lantai 6 Rekomendasi Desain 2

Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami
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Dari hasil simulasi strategi 2 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami didalam
ruangan sudah cukup merata, namun area yang tidak memenubhi standar 1/3 area ruangan..
Area yang berwarna biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar ruang kerja,
area yang berwarna orange merupakan area yang melebihi standar ruang kerja dan area yang

berwarna abu merupakan area yang kurang dari standar ruang kerja. 59% area dari ruangan
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sudah mendapatkan pencahayaan yang sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja, 31%
area mendapatkan pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruang kerja dan 10%
mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan pada ruangan
tidak berhasil, terlihat dari hasil cahaya yang 1/3 bagiannya belum memenuhi standar.

C. Strategi Rekomendasi Desain 3: Window to Wall Ratio 30%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 30% berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe sidelighting
berupa jendela 2,00 m x 1,65 m yang berada pada 0.80 m dari lantai. akan disimulasikan
pada tiap sample ruang. Pada ruang kelas ini terdapat 4 bukaan modifikasi jendela yang
terbagi 2 pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain digabungkan dengan
modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan mendapatkan sudut 38°.
Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar jendela dan 1 layer pada sisi
dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:

Tabel 4. 41 Simulasi Pencahayaan Strategi 3 pada Ruang Kelas Lantai 3
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1. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 134 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 58 lux dan tertinggi 537 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 3 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 281 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 169 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 811 lux. Simulasi bukaan
pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 268 lux — 811 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
169 lux — 268 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami ke dalam ruangan.
2 Pemerataan Cahaya

Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. Pada strategi modifikasi 3 ini didapatkan pencahayaan yang lebih

merata dari sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 42 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang Kelas Lantai 6 Rekomendasi Desain 3
Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami

—— Is

22 Maret

eoee emen TS —
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22 Juni - =] Jesom

22 Desember

Dari hasil simulasi strategi 3 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
masuk sudah merata. Area biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar ruang
kerja dan area orange merupakan area yang melebihi standar ruang kerja. 82% dari ruangan
sudah mendapatkan pencahayaan yang sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja dan
18% area mendapatkan pencayahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan
sudah berhasil, hal ini dikarenakan cahaya yang sesuai dengan standard dan nyaman
digunakan hampir berada pada semua area kerja ruangan, sedangkan area dengan tingkat

pencahayaan yang berlebihan hanya kurang dari 4 bagian dari ruangan.
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4.4.3 Strategi Rekomendasi Desain dengan Orientasi Bangunan Barat dengan

Lingkungan Sekitar

Gambar 4. Ruang Sampel pada Lantai 2 dengan Lingkungan Sekitar

Strategi rekomendasi desain ini akan membahas 4 skenario WWR pada 1 ruang
sample dari lantai 2. Ruang sampel ini didapatkan melalui analisa pembayangan gedung
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, didapatkan hasil yaitu bahwa ruangan yang terkena
pembayangan matahari merupakan ruangan dengan orientasi barat pada sisi kiri bangunan.
Pada strategi rekomendasi desain ini yang dilakukan adalah dengan memodifikasi, merubah
dan mencoba bukaan pencahayaan alami yang dipadukan dengan olah elemen peneduh
(shading device) yang sesuai dengan SBV orientasi bangunan. Pada kondisi eksisting
bangunan Gedung Fakultas Perikanan dan I[lmu Kelautan memiliki bukaan pencahayaan
alami yaitu berupa jendela pada tiap modul ruang dengan dimensi 1,68 m x 1,24 m dengan
material kaca bening. Berdasarkan analisis kebutuhan pencahayaan alami untuk ruang
kantor dan ruang kelas, bukaan jendela eksisting tidak dapat memenuhi standard lux
kebutuhan pencahayaan alami ruang sehingga bukaan jendela tidak memungkinkan untuk
tetap digunakan. Dibutuhkan modifikasi jendela untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan
alami ruang kerja.

Berdasarkan analisis kondisi eksisting yang tidak dapat memaksimalkan
pencahayaan alami pada ruang kerja maka persentase WWR pada bidang diperbesar. Bentuk
lantai dan bentuk ruang yang tipikal dengan bentang antar kolom 5,40 m, lebar 7,20 m dan
tinggi ruangan 3,50 m, sehingga dapat memodisikasi dimensi jendela pada bidang tersebut.
Pada orientasi barat dianalisis menerima sudut terkecil 38° menghasilkan ukuran shading
device yang telah diolah. Terdapat layer shading device pada bagian luar jendela serta pada
bagian dalam jendela. Pada sisi yang menghadap keluar terdapat 2 layer yaitu layer pertama
pada ketinggian 2,30 m dari lantai dengan lebar 1,20 m dan layer kedua pada ketinggian 1,30
m dari lantai dengan lebar 0,60 m. Pada sisi bagian dalam jendela berada pada ketinggian

2,30 m sehingga tidak mengganggu aktifitas manusia didalam ruangan dengan lebar 0,60 m.
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4.4.3.1 Lantai 2 — Ruang KTU
Ruangan ini memiliki luas 38,88 m? dengan ketinggian plafond 3,50 m. Fungsi dari
ruangan ini yaitu ruang kantor dengan kondisi eksisting satu buah bukaan pencahayaan alami

sebesar 1,68 m x 1,24 m yang membutuhkan modifikasi.

QU
RUANG KTU

e
e [:;

Gambar 4. 66 Denah Ruang KTU pada Lantai 2
A. Strategi Rekomendasi Desain 1: Window to Wall Ratio 20%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 20% berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe sidelighting
berupa jendela 1,80 m x 1,20 m yang berada pada 0.90 m dari lantai. Strategi rekomendasi
desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang KTU ini terdapat 2 bukaan
modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain digabungkan dengan
modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan mendapatkan sudut 38°.
Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar jendela dan 1 layer pada sisi
dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan soffware DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
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Cahaya tidak merata Cahaya kurang merata
Hasil simulasi strategi 1 pada ruangan ini menunjukkan bahwa dengan dimensi

bukaan jendela sebesar WWR 20% dan shading device tersebut menghasilkan tingkat
pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan terbagi menjadi dua yaitu memenuhi
standar dan melebihi standar kebutuhan ruang kerja yaitu £350 lux. Pada strategi desain 1
ini dilakukan modifikasi pada dimensi jendela yaitu yang pada awal eksistingnya 1,68 m x
1,24 m pada ketinggian 1,20 m dari lantai menjadi 1,80 m x 1,20 m pada ketinggian 0,90 m
dari lantai. Strategi ini dipilih yaitu dengan analisa semakin tinggi bukaan jendela maka
semakin dalam cahaya matahari dapat masuk ke dalam ruangan, hal ini yang mendasari
pemilihan tinggi bukaan jendela sebesar 1,80 m. Ketinggian jendela dari lantai yaitu 0,90 m
dari lantai karena diupayakan antara >0,75 m sesuai standar untuk kenyamanan pengguna.
1. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 153 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 54 lux dan tertinggi 623 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 1 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 209 lux dengan tingkat pencahayaan

terendah 112 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 698 lux. Simulasi bukaan
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pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 177 lux — 690 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
112 lux — 177 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menamnahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami ke dalam ruangan.

2. Pemerataan Cahaya
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Gambar 4. 67 Zonasi Area Eksisting Ruang KTU pada Lantai 2

Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. 77% ruangan didominasi oleh area yang mendapatkan
pencahayaan kurang dari standar pencahayaan ruang kerja, hanya 20% dari ruangan yang
mendapatkan pencahayaan sesuai dengan standar pencahayaan alami dan 3% nya
mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Pada strategi modifikasi 1 ini didapatkan

pencahayaan yang lebih merata dari sebelumnya, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 44 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang KTU Lantai 2 Strategi 1

Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami
22 Maret o— i a%m
> 035
875
828
ar0
208
000
000 266 328 384 428 478 S40m
22 Juni 6%0m
63
55
525
amn
308
000
000 206 320 384 420 470 S40m
22 Desember som
635
ars
528
an
o8
000
000 286 328 384 428 478 540m

Dari hasil simulasi strategi 1 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
masuk didominasi area yang belum memenuhi standar pencahayaan alami ruang kantor.
Area biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar ruang kerja dan area orange
merupakan area yang melebihi standar ruang kerja. 40% dari ruangan mendapatkan

pencahayaan yang sudah sesuai dengan standar pencahayaan ruang kerja, 54% area
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mendapatkan pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruang kerja dan 6% nya kelebihan
pencahayaan. Kemerataan tingkat pencahayaan pada ruangan tidak berhasil, terlihat dari
hasil yang didominasi oleh cahaya yang belum memenuhi standar.

B. Strategi Rekomendasi Desain 2: Window to Wall Ratio 25%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 25 % berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe
sidelighting berupa jendela 2,00 m x 1,40 m yang berada pada 0.80 m dari lantai. Strategi
rekomendasi desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang kelas ini
terdapat 2 bukaan modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain
digabungkan dengan modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan
mendapatkan sudut 38°. Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar
jendela dan 1 layer pada sisi dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
Tabel 4. 45 Simulasi Pencahayaan Strategi 2 pada Ruang KTU Lantai 2
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Hasil simulasi strategi 2 pada ruangan ini menunjukkan bahwa dengan dimensi
bukaan jendela sebesar WWR 25% dan shading device tersebut menghasilkan tingkat
pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan terbagi menjadi dua yaitu memenuhi
standar dan melebihi standar kebutuhan ruang kerja yaitu 350 lux. Pada strategi desain 2
ini dilakukan modifikasi pada dimensi jendela yaitu yang pada awal eksistingnya 1,68 m x
1,24 m pada keitnggian 1,20 m dari lantai menjadi 2,00 m x 1,40 m pada ketinggian 0,80 m
dari lantai. Strategi ini dipilih yaitu dengan analisa semakin tinggi bukaan jendela maka
semakin dalam cahaya matahari dapat masuk ke dalam ruangan, hal ini yang mendasari
pemilihan tinggi bukaan jendela sebesar 2,00 m. Ketinggian jendela dari lantai yaitu 0,90 m
dari lantai karena diupayakan antara >0,75 m sesuai standar untuk kenyamanan pengguna.
1. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 153 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 54 lux dan tertinggi 623 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 2 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 293 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 138 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 1024 lux. Simulasi bukaan
pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 230 lux — 1024 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
230 lux — 138 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela, menambah dimensi jendela dan mengaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami ke dalam ruangan.

2. Pemerataan Cahaya
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Gambar 4. 68 Zonasi Area Eksisting Ruang KTU pada Lantai 2
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Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. 77% ruangan didominasi oleh area yang mendapatkan
pencahayaan kurang dari standar pencahayaan ruang kerja, hanya 20% dari ruangan yang
mendapatkan pencahayaan sesuai dengan standar pencahayaan alami dan 3% nya
mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Pada strategi modifikasi 2 ini didapatkan

pencahayaan yang lebih merata dari eksisting, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 46 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang KTU Lantai 2 Rekomendasi Desain 2
Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami

22 Maret

000
000 286328 384 428 478 S540m

22 Juni

it

22 Desember

0.00
000 286328 384 428 478 S540m
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Dari hasil simulasi strategi 2 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami didalam
ruangan masih didominasi area yang tidak memenuhi standar pencahayaan alami ruang
kantor. Area yang berwarna biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar
ruang kerja, area yang berwarna orange merupakan area yang melebihi standar ruang kerja
dan area yang berwarna abu merupakan area yang kurang dari standar ruang kerja. 45% area
mendapatkan pencahayaan yang sudah memenuhi standar pencahayaan ruang kerja, 42%
mendapatkan pencahayaan dibawah standar pencahayaan ruang kerja dan 13% nya
mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan pada ruangan
tidak berhasil, terlihat dari hasil yang didominasi oleh cahaya yang belum memenuhi
standar.

C. Strategi Rekomendasi Desain 3: Window to Wall Ratio 30%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 25 % berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe
sidelighting berupa jendela 2,00 m x 1,40 m yang berada pada 0.80 m dari lantai. Strategi
rekomendasi desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang kelas ini
terdapat 2 bukaan modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain
digabungkan dengan modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan
mendapatkan sudut 38°. Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar
jendela dan 1 layer pada sisi dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan soffware DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
Tabel 4. 47 Simulasi Pencahayaan Strategi 3 pada Ruang KTU Lantai 2 Rekomendasi Desain 3

Kondisi Eksisting Simulasi Strategi 3
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l. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 153 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 54 lux dan tertinggi 623 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 3 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 310 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 128 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 955 lux. Simulasi bukaan
pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 243 lux — 955 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
128 lux — 243 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami.
2. Pemerataan Cahaya

Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. Pada strategi modifikasi 3 ini didapatkan pencahayaan yang lebih

merata dari sebelumnya, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 48 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang KTU Lantai 2 Rekomendasi Desain 3

Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami
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Dari hasil simulasi strategi 3 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
tidak merata. Area yang berwarna biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi
standar ruang kerja, area yang berwarna orange merupakan area yang melebihi standar ruang
kerja sedangkan area yang berwarna abu merupakan area yang tidak memenuhi standar
pancahayaan ruang kerja. 54% area dari ruangan sudah mendapatkan pencahayaan yang

memenuhi standar ruang kerja, 28% mendapatkan pencahayaan yang tidak memenuhi
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standar dan 18%nya mendapatkan pencahayaan yang berlebihan. Kemerataan tingkat
pencahayaan belum berhasil, hal ini dikarenakan cahaya yang sesuai dengan standard dan
nyaman hanya setengah ruangan, sedangkan area dengan tingkat pencahayaan yang
berlebihan 3/4 bagian dari ruangan.

D. Strategi Rekomendasi Desain 4: Window to Wall Ratio 35%

Cara kerja strategi rekomendasi desain yaitu merubah dimensi bukaan pada bidang
kerja dengan harapan dapat mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam
ruang. Strategi pertama dimulai dari memodifikasi prosentase bukaan terhadap luasan
dindingnya sebesar 25 % berbeda dari kondisi eksisting sebesar 5%. Dengan tipe
sidelighting berupa jendela 2,00 m x 1,40 m yang berada pada 0.80 m dari lantai. Strategi
rekomendasi desain ini kan disimulasikan pada tiap sample ruang. Pada ruang kelas ini
terdapat 2 bukaan modifikasi jendela pada setiap antar kolom. Setiap rekomendasi desain
digabungkan dengan modifikasi shading device sesuai SBV, pada sisi timur bangunan
mendapatkan sudut 38°. Shading device yang digunakan memiliki 2 layer pada sisi luar
jendela dan 1 layer pada sisi dalam jendela.

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari strategi rekomendasi tersebut
maka disimulasikan menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada 22 Maret

2016, 22 Juni 2012 dan 22 Desember 2016. Analisanya sebagai berikut:
Tabel 4. 49 Simulasi Pencahayaan Strategi 3 pada Ruang KTU Lantai 2 Rekomendasi Desain 4
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1. Tingkat Pencahayaan

Pada kondisi eksisting didapatkan rata-rata tingkat pencahayaan sebesar 153 lux
dengan tingkat pencahayaan terendah sebesar 54 lux dan tertinggi 623 lux pada area sekitar
jendela. Setelah dilakukan modifikasi sesuai strategi 4 kemudian didapatkan hasil simulasi
yaitu rata-rata tingkat pencahayaan alami ruangan yaitu 348 lux dengan tingkat pencahayaan
terendah 141 lux dan tingkat pencahayaan tertinggi sebesar 973 lux. Simulasi bukaan
pencahayaan alami pada jarak 0 — 4,00 m dari bukaan pencahayaan alami memiliki tingkat
pencahayaan alami sebesar 283 lux — 973 lux dan pada jarak 4,00 m — 7,20 m yaitu sebesar
141 lux — 283 lux. Pada ruangan ini peningkatan tingkat pencahayaan alami didapatkan dari
menambahkan jumlah bukaan jendela serta menambah dimensi jendela, serta diaplikasikan
light shelf untuk upaya memaksimalkan penyebaran pencahayaan alami.
2 Pemerataan Cahaya

Pada kondisi eksiting didapatkan data bahwa cahaya alami yang masuk tidak merata,
hal ini dikarenakan sumber cahaya tidak tersebar dan dimensinya kurang untuk meneruskan
cahaya ke dalam ruangan. Pada strategi modifikasi 4 ini didapatkan pencahayaan yang lebih

merata dari sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 50 Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada Ruang KTU Lantai 2 Rekomendasi Desain 3
Bulan Pemerataan Tingkat Pencahayaan pada
Modifikasi Pencahayaan Alami
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Dari hasil simulasi strategi 4 didapatkan bahwa tingkat pencahayaan alami yang
merata. Area yang berwarna biru merupakan area yang telah berhasil memenuhi standar
ruang kerja, area yang berwarna orange merupakan area yang melebihi standar ruang kerja
sedangkan area yang berwarna abu merupakan area yang tidak memenuhi standar
pancahayaan ruang kerja. 71% area ruangan mendapatkan pencahayaan yang sudah
memenuhi standar ruangan ruangkerja dan 29% nya mendapatkan pencahayaan yang
berlebihan. Kemerataan tingkat pencahayaan sudah berhasil, hal ini dikarenakan cahaya
yang sesuai dengan standard dan nyaman mendominasi ruangan, sedangkan area dengan

tingkat pencahayaan yang berlebihan 1/4 bagian dari ruangan.
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4.4.4 Kesimpulan Strategi Rekomendasi Desain dengan Orientasi Bangunan Timur

Dari hasil simulasi tiap sample ruang pada lantai 2, lantai 4 dan lantai 6 dengan

orientasi bangunan timur didapatkan data dengan 3 strategi rekomendasi desain. Pada

jendela perlu dimodifikasi dengan memperbesar bukaan jendela yang awalnya sebesar 5%

menjadi 3 tipe jendela sesuai strategi rekomendasi desain. Pemilihan pembagian analisa

strategi rekomendasi desain sesuai orientasinya yaitu agar mudah dalam mengelompokkan

jendela dengan shading device sesuai SBV bangunan. Penjabarannya yaitu sebagai berikut:

1.

Strategi rekomendasi desain 1 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 20% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 1,80 m x
1,20 m dan 0,90 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 2 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 25% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,40 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 3 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 30% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,65 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap

modul kolom.

Tabel 4. 51 Hasil SImulasi Strategi Rekomendasi Desain Bangunan pada Orientasi TImur

Strategi
Rek. Simulasi

Desain
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Dari hasil analisis simulasi pada tiap ruang sample tiap lantai 2, lantai 4 dan lantai 6.
Simulasi strategi rekomendasi desain dilakukan pada arah orientasi timur, dari data simulasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebaran warna sesuai zoning area yang paling optimal

didapatkan pada strategi rekomendasi desain 1 yaitu dengan tipe bukaan dengan WWR 20%.
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Gambar 4. 69 Detail Bukaan Jendela WWR 20%
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4.4.5 Kesimpulan Strategi Rekomendasi Desain dengan Orientasi Bangunan Barat

Dari hasil simulasi tiap sample ruang pada lantai 2, lantai 4 dan lantai 6 dengan

orientasi bangunan timur didapatkan data dengan 3 strategi rekomendasi desain. Pada

jendela perlu dimodifikasi dengan memperbesar bukaan jendela yang awalnya sebesar 5%

menjadi 3 tipe jendela sesuai strategi rekomendasi desain. Pemilihan pembagian analisa

strategi rekomendasi desain sesuai orientasinya yaitu agar mudah dalam mengelompokkan

jendela dengan shading device sesuai SBV bangunan. Penjabarannya yaitu sebagai berikut:

1.

Strategi rekomendasi desain 1 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 20% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 1,80 m x
1,20 m dan 0,90 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 2 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 25% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,40 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 3 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 30% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,65 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap

modul kolom.

Tabel 4. 52 Hasil SImulasi Strategi Rekomendasi Desain Bangunan pada Orientasi Barat

Strategi
Rek. Simulasi
Desain

Lantai 2 4. 20% e — Ty s%om

0.00 280328 384 420 478 540m
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Dari hasil analisis simulasi pada tiap ruang sample tiap lantai 2, lantai 4 dan lantai 6.
Simulasi strategi rekomendasi desain dilakukan pada arah orientasi barat, dari data simulasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebaran warna sesuai zoning area yang paling optimal

didapatkan pada strategi rekomendasi desain 1 yaitu dengan tipe bukaan dengan WWR 30%.

4.4.6 Kesimpulan Strategi Rekomendasi Desain dengan Orientasi Bangunan Barat
dengan Lingkungan Luar

Dari hasil simulasi sample ruang pada lantai 2 dengan orientasi bangunan barat

didapatkan data dengan 4 strategi rekomendasi desain. Pada jendela perlu dimodifikasi

dengan memperbesar bukaan jendela yang awalnya sebesar 5% menjadi 4 tipe jendela sesuai

strategi rekomendasi desain. Pemilihan pembagian analisa strategi rekomendasi desain

sesuai orientasinya yaitu agar mudah dalam mengelompokkan jendela dengan shading

device sesuai SBV bangunan. Penjabarannya yaitu sebagai berikut:
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Strategi rekomendasi desain 1 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 20% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 1,80 m x
1,20 m dan 0,90 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 2 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 25% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,40 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 3 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 30% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,65 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap
modul kolom.

Strategi rekomendasi desain 4 yaitu modifikasi ukuran bukaan jendela dengan
perhitungan 35% WWR. Modifikasi bukaan jendela yaitu dengan ukuran 2,00 m x
1,8 m dan 0,80 m dari ketinggian lantai. Bukaan jendela diberi 2 buah pada tiap

modul kolom.

Tabel 4. 53 Hasil SImulasi Strategi Rekomendasi Desain Bangunan pada Orientasi Barat

Strategi
Rek. Desain Simulasi

Lantai2 | 1.20%

286328 384 428 478 S540m
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2.25%

000
0.00 286328 384 428 478 540m

3.30%

000
000 286328 384 428 478 540m

4.35%

308

000
000 206328 384 428 478 S40m

Hasil diatas merupakan hasil simulasi pada ruang KTU pada lantai 2 dengan
lingkungan sekitar. Simulasi strategi rekomendasi desain dilakukan pada arah orientasi
barat, dari data simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebaran warna sesuai zoning
area yang paling optimal didapatkan pada strategi rekomendasi desain 4 yaitu dengan tipe

bukaan dengan WWR 35%
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4.5 Rekomendasi Desain Arsitektural Bukaan dan Elemen Peneduh (Shading

Device)

Setelah mengetahui tipe modifikasi yang sesuai pada masing-masing ruang dan
masing-masing ruang pada orientasinya melalui bukaan jendela dan shading device, berikut
merupakan penjabaran secara detail tentang bukaan dan shading device yang dipilih. Hasil
dari simulasi pencahayaan alami pada ruang sample menggunakan modifikasi dimensi
bukaan jendela dan elemen peneduh (shading device) didapatkan hasil pada tiap
orientasinya. Gedung Fakultas Perikanan dan [lmu Kelautan Universitas Brawijaya pada
ruang kerjanya memiliki 2 orientasi yaitu orientasi timur dan orientasi barat. Data hasil
analisis pada ruang yang memiliki orientasi timur disimpulkan paling optimal
mengguanakan bukaan jendela dan shading device pada WWR sebesar 20%, sedangkan
pada ruang yang orientasinya pada sisi barat disimpulkan paling optimal menggunakan
bukaan jendela dan shading device pada WWR 30%. Berikut merupakan gambar detail dan

penjelasannya:
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Bukaan Orientasi TImur — WWR 20%

b— 1.00 —

f—-—JiL 0.40 |

————— - +1.80

JENDELA
PIVOT

A

Tl 140

JENDELA
\ / PIVOT

, o +0.40

l .

N JENDELA
e PTVOT

————— £0.00
) — 0.05
< !
=} oy
,*H ” \\ 01 03 T
] r 0. 05
L :
S
——1.20 —
STRATEGI WWR 20%
(WINDOW to WALL RATIO)
+3.50 ——
_.~~t==- DINDING
-
--------- -~ JENDELA
+2.70.—— ‘} *
+0.20 |
+0.00 — ..-—7-== PERMUKAAN

LANTAI

4'——' 1.20 _1’

5

Gambar 4. 70 Detail Bukaan Orientasi TImur — WWR 20 %
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2. Bukaan Orientasi Barat - WWR 30%
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Gambar 4. 71 Detail Bukaan Orientasi Barat — WWR 30%
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3. Bukaan pada Lantai 2 Orientasi Barat dengan Lingkungan Luar
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Material Kusen Jendela dan Shading Device

Gambar 4. 72 Aluminium Composite Panel (ACP)

Pada bukaan jendela dan kusen berbahan Aluminium Composite Panel (ACP).
Aluminium Composite Panel (ACP) memiliki struktur dengan tingkat kekakuan yang tinggi
dan dari bahan ringan, sehingga mengurangi beban struktur dan kerangka bangunan.
Permukaan ACP terdiri lapisan PVDF 3-layer, yang menjamin perlindungan anti-korosi,
tahan terhadap pengaruh lingkungan. ACP sangat cocok untuk digunakan pada area outdoor
karena ketahanannya. Pemotongan dan pemasangan yang mudah. Hal postif ini yang

mendasari pemilihan bahan.



